PERANCANGAN ILUSTRASI ANTOLOGI PUISI KISAH KATA KITA KARYA LULUK MUTHI’AH ARFAH
Ainur Rizki
Desain Komunikasi Visual
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang
2020

ABSTRAKSI

Antologi puisi kisah kata kita merupakan kumpulan puisi pertama yang berhasil ditulis oleh Arfah. Jenis puisi Arfah tulis termasuk pada aliran impresionisme dan termasuk dalam macam puisi deskriptif, kenyataan dalam puisi menimbulkan kesan-kesan dalam diri penyair, yang dikemukakan di dalam sajak kesan Arfah setelah menghayati kenyataan hidup itu dapat berupa manusia, benda, dan sebagainya.
Adapun sumber data yang digunakan adalah data-data primer dan sekunder, data primer meliputi observasi  atau Mengamati ciri – ciri antologi puisi khususnya buku antologi puisi yang sudah ada sebelumnya, dan wawancara dengan narasumber, tentang arti, makna, dan hal-hal yang melatar belakangi Arfah dalam menulis antologi puisi kisah kata kita. Data sekunder meliputi studi pustaka dalam hal ini mengumpulkan berbagai data tentang puisi terutama yang berkaitan langsung dengan antologi puisi, desain dan Ilustrasi melalui buku dan karya ilmiah.
Pengujian dilakukan pada tanggal 7 januari 2020, menunjukkan ilustrasi antologi puisi ini termasuk ke dalam kategori sangat baik dengan penilaian 90% terhadap 20 responden. Dengan demikian, perancangan lustrasi antologi puisi ini dapat menjadi identitas terhadap Arfah, dan dari unsur buku ilustrasi memberikan kesan positif dan premium di awal perkenalan Arfah terhadap pembaca pada karyanya.
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A. PENDAHULUAN
Puisi yang ditulis Arfah lebih menekankan pada permainan diksi untuk membuat pembaca memahami lebih mendalam tentang puisi yang Arfah tulis. Puisi yang Arfah tulis lebih memperhatikan keindahan struktur, dalam penggunaan rima ataupun permainan diksi. Permainan kata yang indah dan diperlukan pemahaman lebih mendalam untuk menemukan makna tentang puisi yang Arfah tulis.
Puisi yang Arfah tulis termasuk dalam aliran Impresionisme dan termasuk dalam macam puisi deskriptif, yang merupakan perkembangan dari puisi realisme. Kenyataan dalam puisi impresionisme menimbulkan kesan – kesan dalam diri penyair. yang dikemukakan didalam sajak adalah kesan penyair setelah menghayati kenyataan hidup itu. Adapun obyek kenyataan hidup itu dapat berupa manusia, peristiwa, benda, dan sebagainya.
Ilustrasi merupakan elemen penting dalam sebuah buku, sebagai daya tarik dalam perancangan buku. Ilustrasi dapat membantu pembaca untuk berimajinasi ketika membaca puisi ini. Pembaca dapat memahami lebih dalam lagi makna dari puisi ini. Ilustrasi bisa memperlihatkan dan menyatakan sesuatu gagasan, maksud, perasaan, situasi, atau konsep yang abstrak menjadi nyata secara tepat dan mengena sehingga mudah diingat oleh pembaca. Ilustrasi diharapkan mampu mengembangkan minat dan daya tarik kepada pembaca, sehingga puisi Arfah memiliki kesan yang positif di awal petemuan dengan para pembaca. 
B. METODE PENELITIAN
Adapun sumber data yang digunakan adalah data-data primer dan sekunder, data primer meliputi observasi  atau Mengamati ciri – ciri antologi puisi khususnya buku antologi puisi yang sudah ada sebelumnya, dan wawancara dengan narasumber, tentang arti, makna, dan hal-hal yang melatar belakangi Arfah dalam menulis antologi puisi kisah kata kita. Data sekunder meliputi studi pustaka dalam hal ini mengumpulkan berbagai data tentang puisi terutama yang berkaitan langsung dengan antologi puisi, desain dan Ilustrasi melalui buku dan karya ilmiah.
C. DESAIN KOMUNIKASI VISUAL
Mengutip Widagdo (1993:31) dalam (Tinarbuko, 2015:4) Desain komunikasi visual dalam pengertian modern adalah desain yang dihasilkan dari rasionalitas, dilandasi pengetahuan, bersifat rasional, dan pragmatis. T. Sutanto (2005:15-16) dalam (Tinarbuko, 2015:4) menyatakan bahwa desain komunikasi visual senantiasa berhubungan dengan penampilan rupa yang dapat dicerap orang banyak dengan pikiran maupun perasaan. Rupa yang mengandung pengertian atau makna, karakter, serta suasana yang mampu dipahami (diraba dan dirasakan) oleh khalayak umum atau terbatas. Dalam pandangan Sanyoto (2006:8) dalam (Tinarbuko, 2015:4) desain komunikasi visual memiliki pengertian secara menyeluruh, yaitu rancangan sarana komunikasi yang bersifat kasat mata.
Desain komunikasi visual adalah ilmu yang mempelajari konsep komunikasi dan daya kreatif yang diaplikasikan dalam berbagai media komunikasi visual dengan mengolah elemen desain grafis yang terdiri atas gambar (ilustrasi), huruf dan tipografi, warna, komposisi, dan lay-out. Semua itu dilakukan guna menyampaikan pesan secara visual, audio, dan/atau audio visual kepada target sasaran yang dituju (Tinarbuko, 2009:5).
D. ILUSTRASI
Ilustrasi adalah seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual (Kusrianto, 2007:140). Dalam definisi lain, lustrasi merupakan seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan suatu maksud atau tujuan secara visual. Ilustrasi mencakup gambar-gambar yang dibuat untuk mencerminkan narasi yang ada dalam teks atau gambar tersebut merupakan teks itu sendiri. Ilustrasi dalam konteks ini memberi arti dan simbol tertentu sampai hanya bertujuan artistic semata. Ilustrasi ini pada perkembangan lebih lanjut tidak hanya sebagai sarana pendukung cerita namun dapat pula mengisi ruang kosong (Susanto, 2011:190).
E. TIPOGRAFI
Tipografi atau tata huruf merupakan unsur dalam karya desain yang mendukung kesesuaian antara konsep dan komposisi karya (Susanto, 2011:402).
Menurut Anggraini dan Nathalia (2016 50:51) Huruf atau biasa disebut tipografi, merupakan bagian dari kehidupan manusia modern, Adanya kebutuhan untuk memandang yang lebih indah dari huruf, membuat insan kreatif selalu berusaha menampilkan seni “penataan huruf” semaksimal mungkin. Dapat dilihat pada tulisan tulisan pendek iklan di pinggir jalan. 
Pengertian tipografi dapat disebut sebagai ilmu yang berurusan dengan "penata huruf cetak". Bermula dari istilah Yunani, typos dan graphe. Arti harafiah dari tipografi adalah "bentuk tulisan'", kemudian dalam kata kerjanya disebut "pembentukan" atau "kreasi" huruf.
F. UNSUR – UNSUR VISUAL
1. Titik, Menurut Kusrianto (2007:30) titik merupakan salah satu unsur visual yang wujudnya relatif kecil, dimensi memanjang dan melebarnya dianggap tidak berarti. Titik cenderung ditampilkan dalam bentuk kelompok dengan variasi jumlah, susunan, dan kepadatan tertentu.
2. Garis, dianggap sebagai unsur visual yang banyak berpengaruh terhadap pembentukan suatu objek sehingga garis, selain dikenal sebagai goresan atau coretan, garis menjadi batas limit suatu bidang atau warna. Ciri khas garis adalah terdapatnya arah serta dimensi memanjang. Garis dapat tampil dalam bentuk lurus, lengkung, gelombang, zigzag, dan lainnya. Kualitas garis ditentukan oleh tiga hal, yaitu orang yang membuatnya, alat yang digunakan dan bidang dasar tempat garis digoreskan (Kusrianto, 2007:30).
3. Bidang, merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan lebar. Ditinjau dari bentuknya, bidang bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu bidang geometri atau beraturan dan bidang non-geometri alias tidak beraturan. Bidang geometri adalah bidang yang relatif mudah diukur keluasannya, bidang non-geometri merupakan bidang yang relatif sukar diukur keluasannya. Bidang bisa dihadirkan dengan menyusun titik maupun garis dalam kepadatan tertentu, dan dapat dihadirkan dengan mempertemukan potongan hasil goresan satu garis atau lebih (Kusrianto, 2007:30).
4. Ruang, dapat dihadirkan dengan adanya bidang. Pembagian bidang atau jarak antar obyek berunsur titik, garis, bidang, dan warna. Ruang lebih mengarah pada perwujudan tiga dimensi sehingga ruang dapat dibagi dua, yaitu ruang nyata dan semu. Keberadaan ruang sebagai salah satu unsur visual sebenarnya tidak dapat diraba tetapi dapat dimengerti (Kusrianto, 2007:30-31).
5. Warna, didefisinikan sebagai getaran atau gelombang yang diterima indera penglihatan manusia yang berasal dari pancaran cahaya melalui sebuah benda (Susanto, 2011:433).
Menurut Anggraini dan Nathalia (2016:40) Warna merupakan unsur penting dalam obyek desain. Dengan warna Anda dapat menampilkan identitas atau citra yang ingin disampaikan. Baik dalam menyampaikan pesan atau membedakan sifat secara jelas. Warna merupakan salah satu elemen yang dapat menarik perhatian, meningkatkan mood menggambarkan citra sebuah perusahaan, dan lainnya Namun, apabila kita salah dalam pemilihan warna, hal tersebut akan menghilangkan minat untuk membaca. 
G. ANTOLOGI PUISI
Antologi Puisi merupakan sebuah gabungan kata dari antologi dan puisi, antologi merupakan kumpulan karya tulis pilihan dari seorang atau beberapa orang  penulis, puisi merupakan ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima serta penyusunan larik dan bait. Antologi puisi adalah kumpulan puisi pilihan yang dijadikan dalam satu buku. Biasanya kumpulan puisi tersebut memiliki tema yang sama untuk dibukukan yang ditulis oleh seorang atau beberapa penulis (www.kbbi.kemdikbud.go.id diakses 14 Mei 2019).
Mengutip Reeves (1978 : 26) dalam (Waluyo, 1987:22) Puisi adalah karya sastra. Semua karya sastra bersifat imajinatif. Bahasa sastra bersifat konotatif karena banyak digunakan makna kias dan makna lambing (majas). Dibandingkan dengan bentuk karya sastra yang lain, puisi lebih bersifat konotatif. Bahasanya lebih memiliki banyak kemungkinan makna. Hal ini disebabkan terjadinya pengkonsentrasian atau pemadatan segenap kekuatan bahasa di dalam puisi. Struktur fisik dan struktur batin puisi juga padat. Keduanya bersenyawa secara padu bagaikan telur dalam adonan roti (Waluyo, 1987:22).
H. ADOBE PHOTOSHOP
Adobe Photoshop merupakan salah satu program untuk mengolah gambar atau foto dengan format bitmap. Fasilitas-fasilitas pada program photoshop tidak hanya berupa tool untuk memperbaiki pencahayaan maupun pewarnaan saja, akan tetapi juga tersedia tool untuk menambahkan efek-efek tertentu, menggabungkan dua gambar atau lebih, membuat teks efek yang sangat menarik dan lain sebagainya.
Dengan kata lain Photosop merupakan program untuk membuat serta memperbaiki gambar bitmap dan menghasilkan karya seni yang menarik (Hartoko, 2016:1).
I. PROSES PERANCANGAN
Konsep dalam perancangan ilustrasi dan dialog visual ini menyesuaikan dengan makna yang terkandung dalam setiap puisi. setiap puisi diwakili sebuah ilustrasi sebagai perluasan wawasan dan imajinasi pembaca. Jenis ilustrasi yang dihadirkan dalam penggambaran ilustrasi puisi ini dalah ilustrasi fantasi dengan gaya surealis. Gaya surealis dipilih dirasa tepat disatu padukan dengan puisi ini, karena gaya surealis menitik beratkan pada fantasi, tidak nyata dan misteri. Sehingga tepat disajikan kepada pembaca dalam menambah wawasan dan sudut pandang baru pembaca  pada suatu peristiwa . elemen-elemen visual yang dihadirkan merujuk pada makna yang ada pada setiap puisi yang kemudian digambarkan dengan gaya surealis, makna yang ada dihadirkan oleh penulis berdasarkan permintaan Arfah, penulis diberikan kebebasan dalam memaknai karyanya. penggambaran berfokus pada karakter perempuan yang kemudian terjadi penggabungan dengan beberapa objek bergantung pada perasaan yang akan dihadirkan oleh karakter. Karakter perempuan dipilih sebagai bentuk simbol penulis atau dalam hal ini sebagai seorang yang memiliki perasaan dan sudut pandang terhadap suatu peristiwa. 
Proses penciptaan karya melalui sketsa, yang kemudian dilanjutkan dengan proses digital, dengan teknik penggunaan outline pada objek yang kemudian didalam memiliki blocking warna beserta shadow dan gradation
J. PROSES PRODUKSI
Proses produksi merupakan proses untuk membuat visualisasi gambar sesuai dengan konsep perancangan rought layout. Pada proses ini meliputi outline, blocking warna, detailing, dan final artwork.
Outline merupakan proses dari sketsa manual yang kemudian di scan, selanjutnya proses digital yang meliputi outline elemen estetis visual menggunakan paint brush. Paint brush yang digunakan adalah basic brush yang dalam pengaturannya menggunakan efek pen pressure dengan size 8 point dan 6 point.
1. Blocking Warna merupakan proses pewarnaan pada elemen estetis visual dan background pada ilustrasi.
2. Detailing dan Final merupakan proses dalam pemberian detail pada elemen estetis dan background berupa shadow dan pencahayaan, dan proses penulisan text.
3. Finishing merupakan tahapan ilustrasi antologi puisi kisah kata kita karya Luluk Muthi’ah Arfah, meliputi media, material, ukuran, halaman dan berat. Adapun rinciannya sebagai berikut :
a. Media yang digunakan adalah media cetak. Antologi puisi kisah kata kita dicetak menjadi 6 jilid. buku untuk kebutuhan pameran dan publikasi, dan 3 buku untuk kebutuhan ujian.
b. Material yang digunakan untuk antologi puisi kisah kata kita adalah untuk kebutuhan cover dan isi komik. Untuk cover buku menggunakan bahan hard cover dengan laminasi doff. Sedangkan isinya menggunakan art paper 150gr.
c. Ukuran antologi puisi kisah kata kita menggunakan ukuran lebar 14,5 cm dan tinggi 18 cm. Untuk page orientation memakai jenis portrait.
d. Halaman, jumlah untuk keseluruhan pada halaman antologi puisi kisah kata kita adalah 48 halaman meliputi pattern, tim redaksi, ilustrasi puisi, dan biografi. Untuk cover memakai 1 cover depan, dan 1 cover belakang.
e. Berat antologi puisi kisah kata kita merupakan hasil total dari berat cover hingga berat isi halaman. Berat komik Tegar masing – masing buku 550 gr.
K. PENGUJIAN
Pengujian dilakukan dilakukan dia area kampus asia malang dan beberapa cafe di kota malang, untuk mengetahui seberapa banyak manfaat ilustrasi dan ketertarikan audiens maka dibuatlah beberapa pertanyaan.
Presentase dari jawaban “Ya” adalah 90,83%, yang berarti ilustrasi antologi puisi kisah kata kita ini sangat baik dan berhasil menjadi identitas dari Arfah, serta memberikan kesan positif dan premium pada pertemuan awal yang positif bagi dan dari pembaca. Dan juga ada beberapa responden yang kurang puas terhadap tata letak teks yang rata tengah.  
L. KESIMPULAN
Perancangan ilustrasi antologi puisi kisah kata kita ini memuat 20 puisi karya Luluk Muthi’ah Arfah.Buku ilustrasi ini berisi kumpulan puisi Arfah yang kemudian divisualisasikan berdasarkan pemahaman penulis, dan dilanjutkan proses sketch manual kemudian di digitalisasi menjadi ilustrasi, dibuat dengan Adobe Photoshop.Penggunaan bentuk, warna, dan tipografi pada ilustrasi antologi puisi ini mempunyai makna tertentu yang saling berkaitan satu sama lain. Dari segi buku ilustrasi dapat membuat unsur buku memiliki jangka waktu lebih lama untuk dibaca kedepannya serta memberikan kesan premium diawal perkenalan Arfah terhadap pembaca.
Hasil Pengujian dari ilustrasi antologi puisi ini sangat baik dan berhasil menjadi identitas dari Arfah, serta memberikan kesan positif pertemuan awal yang positif bagi dan dari pembaca berdasarkan nilai yang diperoleh dalam pengujian. 
M. SARAN
Diharapkan tampilan puisi dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk media lain dalam menampilkan sebuah karya puisi untuk memberikan pengalaman yang berbeda kepada audiens, seperti dalam bentuk animasi, film  pendek, photography, dan sebagainya.
N. DAFTAR PUSTAKA
Anggraini, S. Lia., dan Kirana Nathalia. Desain Komunikasi Visual: Dasar-
Dasar untuk Pemula. Nuansa Cendekia. Bandung. 2016.
Arifin, Syamsul., dan Adi Kusrianto. Sukses Buku Ajar dan Referensi.
Gramedia. Jakarta. 2009.
Daulay, Melwin Syafrizal. Mengenal Hardware-Sotware dan Pengelolaan 
Instalasi Komputer. Andi.  Yogyakarta. 2007
Hartoko, Alfa. Rahasia Cepat Mahir Photoshop dan Corel Draw. 
Gramedia. Jakarta. 2016.
Kusrianto, Adi. Pengantar Desain  Komunikasi Visual. Andi. Yogyakarta. 
2007.
Rustan, Surianto. Layput Dasar dan Penerapannya, Gramedia. Jakarta. 
2009.
Sarwono, Jonathan., dan Handry Lubis. Metode Riset untuk Desain 
Komunikasi Visual. Andi. Yogyakarta. 2007.
Siagian, P. Sondang. Manajemen Stratejik. Bumi Aksara. Jakarta. 1995.
Soedarso, Nick. Perancangan Buku Ilustrasi Mahapatih Gajah Mada. 
Humaniora. Vol. 5, No. 2, Pp.561-570. 2014.
Susanto, Mike. Diksi Rupa Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa. 
DictiArt Lab & Djagad Art House. Yogyakarta dan Bali. 2011.
Tinarbuko, Sumbo. DEKAVE: Desain Komunikasi Visual. CAPS. 
Yogyakarta. 2015.
Tinarbuko, Sumbo. Semiotika Komunikasi Visual. Jalasutra. Yogyakarta. 
2009.
Waluyo, Herman J. Teori dan Apresiasi Puisi. Erlangga. Jakarta. 1987.


